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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta mengetahui pengaruh dari pengemabangan modul fisika 

berbantuan android  pada materi gravitasi newton dan gerak planet terhadap peningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest 

design. Penelitian dilaksanakan di SMAN 2 Kerinci. Sampel dalam penelitian adalah 33 orang peserta didik. Media dan 

instrument test yang diberikan telah terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang validator. Data yang diperoleh adalah 

hasil pre-test dan post-test siswa yang dianalisis menggunakan IBM Stastistic SPSS 25 dan diperoleh hasil rata-rata 

nilai, hasil uji sign-test dan uji statistic. Analisis data menggunakan IBM Stastistics SPSS 25. Berdasarkan data yang 

diperoleh rata-rata nilai pretest adalah 60,78 sedangkan rata-rata nilai post-test adalah 80,63. Uji statistik menggunakan 

sign test diperoleh α sebesar 0,00. Karena α < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga terdapat peningkatan pemahaman konsep 

peserta didik setelah menggunakan bahan ajar modul fisika berbantuan android pada materi gravitasi newton dan gerak 

planet yang dikembangkan. 
 

Kata kunci: E-modul, pemahaman konsep, android, gravitasi newton 

 
 

Android Physics e-Module on Newton's Gravity and Planetary Motion Materials to Improve 

Students' Concept Understanding 
 

Abstract:  This research aims to develop and determine the effect of developing an android-assisted physics module on 

newtonian gravity and planetary motion on increasing students' understanding of concepts. This research is 

experimental research using a one group pretest-posttest research design. The research was carried out at SMAN 2 

Kerinci. The sample in the research was 33 students. The media and test instruments provided have first been validated 

by two validators. The data obtained were the results of the students' pre-test and post-test which were analyzed using 

IBM Statistics SPSS 25 and obtained the average score results, sign-test results and statistical tests. Data analysis used 

IBM Statistics SPSS 25. Based on the data obtained, the average pretest score was 60.78 while the average post-test 

score was 80.63. Statistical tests using the Sign Test obtained α of 0.00. Because α < 0.05, Ho is rejected, so there is an 

increase in students' conceptual understanding after using the Android-assisted physics module teaching materials on 

newtonian gravity and planetary motion material that were developed. 
 

Keywords: E-module,concept understanding, android, newton’s gravity 

 

PENDAHULUAN  

Hukum gravitasi newton merupakan salah satu materi fisika yang dipelajari di kelas X MIPA SMA. 

Pada dasarnya, materi hukum newton erat kaitannya dengan interaksi antar benda dalam kehidupan sehari-

hari. Interaksi tersebut disebut gaya gravitasi. Konsep-konsep pada topik gravitasi newton berisi mengenai 

konsep yang abstrak dan merupakan sistem benda yang cukup besar. Selain itu, di dalam topic gravitasi juga 

mempelajari gerakan di luar angkasa, dan bagaimana benda langit bisa bergerak (Fratiwi et al., 2020). Dalam 

pembelajaran hukum newton gravitasi di sekolah menengah pertama, peserta didik hanya mengonstruksi 

pengetahuan tentang gaya gravitasi secara kualitatif. Namun, dalam materi hukum Newton gravitasi di 

sekolah menengah atas, peserta didik tidak hanya diajarkan menghapal tentang hukum tersebut. Peserta didik 

juga menganalisis konsep gaya dan merepresentasikan secara matematis (Tawil & Amin Said, 2022). 

Sehingga dibutuhkan pemahaman konsep yang dalam untuk dapat memahami materi yang bersifat abstrak 

tersebut. 

Materi hukum gravitasi newton termasuk materi yang sulit dipelajari. Peserta didik membutuhkan 

suatu media pembelajaran yang memuat gambar, atau cerita, atau visual yang dapat mempermudah mereka 

dalam memahami serta dapat terbayang mengenai materi tersebut (Kusjuriansah et al., 2019).  Selain gaya 

gravitasi, materi hukum Newton gravitasi juga membahas mengenai pergerakan planet yang dimuat dalam 

hukum Kepler. Hukum kepler menjelaskan tentang gerak planet. Gerak planet terhadap matahari tidak dapat 

dilihat secara kasat mata. Kepler menggunakan data astronomis untuk menjelaskan model gerak planet 

(Halliday, Resnick & Walker, 2010). Pemahaman konsep peserta didik pada materi hukum gravitasi newton 
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dan gerak planet masih tergolong rendah (Haroky et al., 2019; Sutopo & Zubaidah, 2017). Siswa 

beranggapan bahwa gravitasi adalah kekuatan yang membuat segala benda jatuh ke arah pusat bumi. 

Miskonsepsi yang dialami oleh siswa berpikir satelit tidak bisa jatuh ke lautan karena air tidak memiliki 

gravitasi (Parno et al., 2021). Siswa juga beranggapan bahwa seseorang harus meninggalkan atmosfir bumi 

agar bisa merasakan gaya gravitasi nol dari bumi  Selain itu diketahui juga bahwa banyak juga siswa yang 

tidak mengerti dari mana gravitasi muncul (Kaniawati et al., 2019). 

Selain itu, kesulitan peserta didik tersebut juga terlihat dari hasil hasil Ujian Nasional (UN) peserta 

didik berdasarkan 4 tahun terakhir yakni tahun ajaran 2014/2015 hingga tahun 2018/1019 menunjukkan 

belum maksimalnya kemampuan peserta didik pada materi hukum gravitasi newton dan gerak planet ini. 

Hasil UN berturut-turut mengenai hasil capaian siswa pada materi Hukum Gravitasi Newton dan Gerak 

Planet adalah sebesar 53,70%, 51,74%, 45,69% serta 53,57% (Pusat Penilaian Pendidikan, 2019). Penelitian 

lain menunjukkan persentase kutuntasan nilai siswa pada materi Hukum Gravitasi Newton adalah 30,30% 

sedangkan 69,7% lainnya belum mencapai ketuntasan (Bagus Irawan & Wahyuningsih, 2020). Salah satu 

faktor yang menyebabkan hal tersebut dikarenakan belum maksimalnya kegiatan belajar mengajar disekolah 

dengan fisika yang masih bersifat abstrak, sedangkan jam pelajaran disekolah tidak sepenuhnya bisa 

mencukupi untuk memenuhi capaian pelajaran dalam materi hukum gravitasi newton dan gerak planet 

(Kuczmann, 2017; Yaumi et al., 2019). Sehingga dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat menunjang 

pembelajaran siswa yang dapat digunakan oleh siswa bahkan dalam kegiatan belajar mandiri serta dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.  

Pemahaman konsep bisa diasah dengan cara terbiasa memecahkan masalah-masalah yang ada, 

menghubungkan beberapa konsep–konsep fisika, dan melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran (Kola Aina, 2017; Özdemir et al., 2020). Pembelajaran fisika yang diselenggarakan dengan 

pendekatan pemecahan masalah menghasilkan peningkatan pemahaman konsep yang signifikan dalam 

pembelajaran konseptual (Rivaldo et al., 2020). Pemahaman konsep ini bisa diberikan oleh guru salah 

satunya dengan menggunakan media pembelajaran berupa modul pembelajaran untuk menguatkan konsep, 

kegiatan  penemuan, model dan aktivitas pembelajaran, dan eksperimen laboratorium virtual (Chis & 

Muntean, 2018; Dewi & Primayana, 2019). 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran serta sumber belajar 

siswa ialah penggunakan modul pembelajaran. Modul ialah suatu bahan ajar yang disusun agar dipergunakan 

oleh siswa dimana saja secara perseorangan atau bisa tanpa bantuan guru. E-modul merupakan 

perkembangan dari bahan ajar cetak yang dimuat dengan menambahkan suara (audio) dan gambar (visual) 

kedalam bentuk elektronik yang biasa disebut juga dengan modul elektronik (e-modul) (Lidrawan & 

Erniwati, 2022). Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan dampak positif dari penggunaan modul 

dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan modul multimedia dalam bentuk aplikasi Android dapat menjadi 

alternatif penunjang proses pembelajaran agar menjadi lebih fleksibel dalam kegiatan belajar mengajar. 

Penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Nanda Sari & Daud, 2022). Selain itu, peserta didik juga lebih tertarik menggunakan modul elektronik 

dikarenakan beberapa kelebihan dari modul elektronik diantaranya adalah bentuk media belajar yang 

interaktif, yang dapat juga menampilkan video, bentuk latihan soal yang dikerjakan dapat langsung tahu hasil 

pengerjaan soal tersebut serta dapat diakses kapan saja dan dimana saja oleh peserta didik ataupun pendidik 

(Puspitasari et al., 2020). Modul elektronik juga dapat memotivasi minat belajar siswa dan menumbuhkan 

sikap positif pada siswa karena menjadikan pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan 

(Gani et al., 2022; Silalahi et al., 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan suatu penelitian pengembangan dalam 

mengembangkan suatu media pembelajaran berupa e-modul pembelajaran yang berbentuk android sehingga 

dapat diakses secara mandiri oleh peserta didik dimana saja dan kapan saja, tidak hanya dalam waktu 

pembelajaran disekolah saja. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

menggunakan e-modul dalam bentuk android serta materi yang diambil merupakan materi gaya gravitasi dan 

gerak planet. Penelitian ini juga bertujuan melalui e-modul tersebut agar dapat digunakan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, dikarenakan disertai dengan materi, video serta berbagai 

soal, tugas dan proyek yang dapat dikerjakan oleh peserta didik.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembagan, yaitu pengembangan modul fisika berbantuan 

android pada materi gravitasi newton dan gerak planet untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik. Model penelitian yang digunakan adalah model ADDIE. Model ADDIE tediri dari lima langkah yaitu: 

(1) analysis, (2) design, (3) development, (4) implementation, (5) evaluation  (Rahmayani et al., 2024; 
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Spatioti et al., 2022). Subjek uji coba dalam pengembangan ini adalah siswa siswa SMAN 2 Kerinci. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuisioner, wawancara, observasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest design. Dalam penelitian ini 

peserta didik akan diberikan perlakuan yakni berupa penggunaan modul fisika berbantuan Android pada 

materi gravitasi newton dan gerak planet yang telah dikembangkan sebelumnya dan sudah dinyatakan valid 

oleh validator.  Media modul fisika berbantuan Android pada materi gravitasi newton dan gerak planet 

divalidasi oleh 2 orang validator yang diantaranya adalah satu orang validator ahli media dan satu orang 

validator ahli materi. Konversi skor pada hasil validasi modul akan didasarkan berdasarkan pada tabel 1 

berikut.    

Tabel  1. Klasifikasi skor lembar validasi ahli 

Interval Skor Kategori Skor 

1.00 – 1.75 Sangat Tidak Baik 

1.76 – 2.50 Tidak Baik 

2.51 – 3.25 Baik 

3.26 – 4.00 Sangat Baik 

 

 Sebelum memberikan perlakuan, terlebih dahulu peserta didik diberikan soal pretest (test awal) dan 

pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan soal posttest (tes akhir).  Instrumen tes pemahaman konsep 

yang diberikan akan divalidasi terlebih dahulu menggunakan persamaan V-Aiken, yakni; 

𝑉 =
∑𝑆

𝑛(𝐶 − 1)
 

 

Interpretasi nilai V disajikan pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel  2. Interpretasi hasil v-Aiken 

Rentang Skor (V) Tingkat Kevalidan 

𝑉 ≤ 0,4 Validitas Lemah 

0,4 − 0,8 Validitas Sedang 

𝑉 ≥ 0,8 Validitas Tinggi 

 

Selanjutnya, hasil data pengukuran hasil pre-test dan pos-tets akan dianalsis menggunakan statistic 

deskriptif  menggunankan IBM Statistis SPSS 25 untuk melihat rata-rata nilai, melakukan ui sign-test dan uji 

statistic. Uji statistic menggunakan sign-test menggunakan persyaratan bahwa jika α < 0,05 maka H0 ditolak 

dan sebaliknya. Untuk hipotesis penelitian ini adalah; 

H0 = Tidak ada perbedaan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media 

Modul Fisika berbantuan Android pada materi gravitasi newton dan gerak planet. 

H1 = ada perbedaan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media modul 

fisika berbantuan android pada materi gravitasi newton dan gerak planet. 
 

HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan interpretasi hasil ini 

diperlukan sebelum dibahas. Data yang disajikan bukan data mentah tetapi data yang telah dianalisis. Tahap 

pertama dalam penelitian ini yaitu analisis terhadap peserta didik, yaitu tahap analisis karakteristik pada 

siswa-siswa SMAN 2 Kerinci. Pada analisis ini terdapat beberapa kegiatan, yakni: analisis materi, analisis 

literatur, analisis peserta didik dan analisis lingkungan belajar. Analisis materi bertujuan untuk 

menidentifikasi kompetensi atau keterampilan yang harus dipelajari siswa, meliputi KI, KD, materi, 

instrumen penilaian dan indikator penilaian (Rahmayani et al., 2021). Peneliti menganalisis KI, KD, dan 

indikator yang menjadi acuan dalam mengembangkan produk. Pada tahap analisis literatur, peneliti 

melengkapi kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian dan menganalisis penelitian yang relevan untuk 

mendukung proses pengembangan produk. Selanjutnya adalah melakukan analisis peserta didik. Tahap 

analisis siswa bertujuan untuk mengetahui masalah yang dihadapi pada saat proses pembelajaran. Pada tahap 

ini dilakukan kegiatan observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan 

untuk menganalisis siswa atau memperoleh informasi mengenai perangkat pembelajaran, metode belajar dan 

sikap siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Selain itu juga dilakukan wawancara dengan guru 

pengampu mata pelajaran fisika untuk menganalisis kebutuhan guru dan siswa dalam  pembelajaran. 
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Tahap selanjutnya dalah tahap desain. Pada tahap ini perencanaan proyek dibuat. Informasi 

dikumpulkan dari analisis, hubungannya dengan teori dan model desain pembelajaran, dimaksudkan untuk 

menjelaskan pembelajaran akan dilakukan. Tahap ketiga adalah tahap Pengembangan. Pada tahap ini 

dilakukan dengan memvalidasi produk yang telah dikembangkan. Penelitian ini melibatkan 2 orang 

Validator. Hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3 berikut.  

 

Tabel  3.  Hasil validasi media 

Validator Hasil Kategori 

Validator 1 3,4 Sangat Baik 

Validator 2 3,30 Sangat Baik 

  

Berdasarkan hasil analisis data validator ahli pada tabel 3 diperoleh hasil bahwa modul yang 

dikembangkan berada dalam kategori sangat baik sehingga sangat layak untuk diterapkan dan diujicobakan 

kedalam kelas. Adapun hasil produk yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 

  

 
                Gambar 1. Cover                  Gambar 2. Materi 

 

 

 

  

 
         Gambar 3. Soal latihan           Gambar 4. Hasil latihan soal 
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          Gambar 5. Soal latihan 

 

       Gambar 6. Pengumpulan tugas 

Selanjutnya, instrumen tes pemahaman konsep yang digunakan juga divalidasi oleh dua orang penilai 

dengan hasil pada tabel 4 berikut. 
 

Tabel  4. Hasil validasi instrument test pemahaman konsep 

No item 
Penilai P1 P2   

V Validitas P1 P2 r-lo r-lo 

1 4 4 3 3 1 VALID 

2 3 4 2 3 0,8333 VALID 

3 3 3 2 2 0,6667 VALID 

4 3 2 2 1 0,5 VALID 

5 3 4 2 3 0,8333 VALID 

6 4 4 3 3 1 VALID 

7 2 4 1 3 0,6667 VALID 
 

Keterangan: 

P1 = Penilai 1 

P2 = Penilai 2 
 

Berdasarkan analisis data hasil validator untuk instrument tes pada tabel 4, diperoleh rata-rata hasil 

validasi berada pada rentang kategori sedang dan tinggi. Hasil ini menunjukkan instrumen tes pemahaman 

konsep yang dikembangkan layak untuk digunakan. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dalam implementasi 

Modul Fisika berbantuan Android pada materi gravitasi newton dan gerak planet. Data yang diperoleh adalah 

hasil pre-test dan post-test siswa yang dianalisis menggunakan IBM Stastistic SPSS 25 dan diperoleh hasil 

rata-rata nilai, hasil ui sign-test dan uji statistic, sebagai berikut. 
 

Tabel  5. Statistik deskriptif pemahaman konsep peserta didik 

Statistics  

 Pretest Kelas 

Pemodelan 

Posttest Kelas 

Pemodelan 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 60,78 80,63 

Std. Deviation 10,404 10,682 

Minimum 40 60 

Maximum 80 100 
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Berdasarkan data yang diperoleh,rata-rata nilai pretest adalah 60,78 sedangkan rata-rata nilai post-test 

adalah 80,63 yang menunjukkan adanya peningkatan pada pemahaman konsep peserta didik setelah 

melakukan pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan. Untuk meyakinkan hasil data yang 

diperoleh, hasil data tersebut akan dianalisis menggunakan uji sign test. Hasil uji sign test dapat dilihat pada 

tabel 6 berikut. 

Tabel  6. Hasil sign test kelas pemodelan 

Ranks 

 N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Posttest Kelas 

Pemodelan - Pretest 

Kelas Pemodelan 

Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 31b 16,00 496,00 

Ties 1c   

Total 32   

a. Posttest Kelas Pemodelan < Pretest Kelas Pemodelan 

b. Posttest Kelas Pemodelan > Pretest Kelas Pemodelan 

c. Posttest Kelas Pemodelan = Pretest Kelas Pemodelan 

 

Berdasarkan data tersebut diperoleh bahwa  dalam sebanyak jumlah 32 orang peserta didik, 31 orang 

peserta didik memiliki nilai post-test yang lebih tinggi dari pada nilai pretest. Hanya terdapat satu orang 

peserta didik yang nilai post-test pemahaman konsepnya senilai dengan pretest. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan, bahwa secara keseluruhan nilai peserta didik yang menerapkan pembelajaran ini mengalami 

peningkatan. Selanjutnya, data akan dianalisis melalui hasil tes statistic yang diperlihatkan pada tabel 7 

berikut.  

Tabel  7. Hasil test statistic 

Test Statisticsa 

 Posttest Kelas Pemodelan - Pretest 

Kelas Pemodelan 

Z -4,882b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan uji statistik menggunakan sign test pada tabel 7 diperoleh α sebesar 0,00. Karena α < 0,05 

maka Ho ditolak, sehingga terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah menggunakan 

modul yang dikembangkan pada kelas. 
 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan suatu penelitian untuk mengembangkan dan menerapkan modul fisika 

berbantuan Android pada materi gravitasi newton dan gerak planet. Produk yang dikembangkan dapat dilihat 

pada gambar 1-4. Pada gambar 1 merupakan halaman depan atau cover dari e-modul ini, halaman depan 

berisi judul aplikasi yakni media pembelajaran e-modul fisika gravitasi newton dan gerak planet. Serta 

terdapat navigasi “start” unutk memulai penggunaan e-modul. Gambar 2 merupakan halaman awal materi e-

modul yang berisikan interpretasi awal pada peserta didik untuk berpikir terlebih dahulu sebelum 

melanjutkan pada materi lengkap lainnya. Pada e-modul ini juga terdapat soal latihan yang bias dijadikan 

tempat siswa menguji kemampuannya, soal-soal merupakan soal pilihan ganda dengan empat pilihan 

jawaban dan langsung dapat mendeteksi dan menampilkan jawaban siswa tersebut benar atau salah seperti 

yang terlihat pada gambar 3 dan gambar 4. Selanjutnya e-modul ini juga dilengkapi dengan kegiatan 

percobaan yang dapat dikerjakan oleh siswa untuk menambah pemahaman konsep mereka, serta terdapat 

juga tugas berupa pembuatan proyek yang dapat dikerjakan siswa. Untuk memudahkan siswa dalam 

pengumpulan tugas, maka e-modul ini juga dilengkapi sebuah menu sebagai tempat untuk mengumpulkan 

tugas. Pada menu ini, siswa dapat mengunggah tugas-tugas yang telah dikerjakannya, sehingga juga 

memudahkan guru dalam mengoreksinya.  

Setelah semua perangkat penelitian divalidasi dan dinyatakan valid, maka dilanjutkan dengan meng-

implementasikan nya kedalam kelas pembelajaran. Kegiatan implementasi pembelajaran pada kelas berjalan 

dengan baik. Pembelajaran ini diterapkan mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Kegiatan pendahuluan dimulai dengan membuka kelas dan menyiapkan siswa untuk siap 

melaksanakan pembelajaran. Pada tahap ini siswa juga diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan 
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awal siswa pada materi gravitasi newton dan gerak planet. Selanjutnya pada tahap inti, siswa akan dibagikan 

media yang telah dikembangkan, yakni e-modul pembelajaran. Modul merupakan suatu media pembelajaran 

yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. Modul ini dibuat dalam bentuk elektronik agar dapat lebih 

memudahkan siswa dalam penggunaannya karena tida perlu repot lagi dengan menggunakan buku cetak tapi 

bias lebih mudah digunakan dan diakses melalui handphone android yang telah dimiliki sehingga dapat 

dikatakan bisa diakses kapan saja dan dimana saja oleh peserta didik. Pada kegiatan ini, siswa akan 

menyelesaikan tugas-tugas yang terdapat dalam e-modul secara berkelompok. Setelah selesai, kegiatan 

dilanjutkan pada kegiatan penutup. Pada tahap ini guru memberi penguatan kembali menegnai materi 

pembelajaran gravitasi newton dan gerak planet yang telah dipelajari serta membagikan soal posttest untuk 

melihat apakah terjadi peningkatan pemahaman siswa.  

Pada hasil penelitian ini terlihat bahwa terjadi peningkatan dalam hal pemahaman konsep peserta didik 

dalam sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hal ini berarti penggunaan Modul Fisika berbantuan 

Android pada materi Gravitasi Newton dan Gerak Planet ini berpengaruh positif dan efektif untuk digunakan 

dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini terlihat pada Tabel 5 yang menunjukkan hasil 

nilai siswa pada pretest dan nilai siswa pada posttest yang menunjukkan adanya peningkatan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa penggunaan e-modul dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Selain itu, penggunaan modul elektronik juga menjadi lebih praktis 

karena dapat dibawa kemanapun serta dapat menekan biaya produksi dalam memperbanyak produk (Murod 

et al., 2021; Purnama Agung et al., 2020).  Selain itu, penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif apabila menggunakan E-modul karena dapat membantu siswa 

yang mengalami kesulitan dalam belajar. E-Modul dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan 

dapat mengukur tingkat pemahamannya sendiri (Laili, 2019). E-modul yang dikembangkan membantu 

peserta didik lebih berperan aktif dalam pembelajaran, dengan proyek yang dikerjakan peserta didik 

membuat peserta didik lebih terlibat dalam mengikuti pembelajaran. Observasi selama kegiatan 

pembelajaran dilakukan juga guna melihat bagaimana perilaku peserta didik selama kegiatan belajar-

mengajar berlangsung. Selama kegiatan pembelajaran, terlihat peserta didik sangat antusias dalam 

menggunakan media ajar yang diberikan, peserta didik pun juga sangat senang dalam menggunakan modul 

tersebut dikarenakan ini merupakan pengalaman baru bagi mereka dalam pembelajaran.  Belajar dengan 

menggunakan modul android yang dilengkapi soal, tugas serta kegiatan percobaan ini secara tidak langsung 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif untuk melakukan diskusi dan memberikan ide masing-masing 

dalam menyelesaikan setiap percobaan, permasalahan dan pertanyaan-pertanyaan yang ada di modul 

tersebut. Selama kegiatan pembelajran berlangsung, peserta didik juga memperoleh pemahaman konsep baru 

mengenai materi yang dipelajari. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penggunaan Modul Fisika berbantuan Android pada materi gravitasi newton dan gerak planet ini 

berpengaruh positif dan efektif untuk digunakan dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pretest dan posttest pemahaman konsep peserta didik setelah 

menggunakan modul yang dikembangkan.  Saran penggunaan e-modul ini agar dapat digunakan oleh guru 

dan siswa di tempat lain sekolah sebagai media referensi pembelajaran karena sudah ada diuji kelayakannya, 

uji coba terbatas, dan uji lapangan ekstensif. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan 

produk dalam versi lain, karena produk dalam penelitian ini hanya dapat digunakan pada perangkat dengan 

sistem Android, sehingga untuk kemudian agar dapat dikembangkan sebagai aplikasi untuk semua sistem 

smartphone, termasuk iOS. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan e-book fisika berbasis 

android pada materi fisika lainnya.  
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